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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Tentang SDIT Bina Ilmu Paduraksa

1. Sejarah SDIT Bina Ilmu Paduraksa

SDIT Bina Ilmu adalah salah satu Sekolah Dasar Islam Terpadu yang ada di kabupaten pemalang. Sebagaimana hasil interview penulis dengan Kepala SDIT Bina Ilmu paduraksa pada tanggal 7 april  2018, serta pencatatan data yang ada disekolah ini, Berdiri pada tanggal 27 mei 2015 dengan sarana prasarana yang masih terbatas, pembelajaran ada di masjid, saung sebelum adanya kelas. SDIT Bina Ilmu paduraksa terletak di jl. D.I Panjaitan Rt 03 Rw 01 kelurahan paduraksa kecamatan pemalang kabupaten pemalang 52319. 

Komitmen orang tua menjadi modal utama berdirinya sekolah ini. Melihat peluang dakwah yang terbuka sangat lebar di masa yang akan dating membuat orang tua siswa rela mengorbankan waktu, tenaga, fikiran, dan bahkan biaya yang tidak sedikit dalam mengupayakan berdirinya ssekolah ini. Dimulai dengan 35 siswa di awal beroperasinya sekolah ini, dengan 5 tenaga  mulai dari kepala sekolah, guru, administrasi. Agenda pertama kali yang dilakukan setelah melaksanakan pendaftaran siswa baru tahun ajaran 2015-2016. Pada tahun ajaran 2018-2019 SDIT menerima 52 siswa sehingga jumlah siswa bertambah menjadi untuk seluruh jenjang kelas mulai dari kelas I hingga kelas IV
Adapun sumber informasi dari sejarah ini adalah kepala sekolah SDIT Bina Ilmu Paduraksa Ustadz Pri kurniawan Setiyadi,S.Si, wakil kepala sekolah Ustadz abu umair sukirno, para guru dan staf SDIT Bina Ilmu Paduraksa. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan dengan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, bahwa tata letak SDIT sangatlah strategis, mudah di jangkau dengan lokasi terletak di dalam  dari jalan raya. Hal ini menjadikan suasana pembelajaran lebih kondusif karena letaknya yang jauh dari pusat keramaian kota Pemalang.
2. Visi, Misi Dan Tujuan SDIT Bina Ilmu Paduraksa

a. Visi SDIT Bina Ilmu Paduraksa
Terwujudnya SDIT Bina Ilmu sebagai sekolah yang bermutu, unggul dan berprestasi di bidang diniyah dan IPTEK.

b. Misi SDIT Bina Ilmu Paduraksa
1) Menyelenggarakan pendidikan yang memadukan aspek ilmu pengetahuan, keterampilan (life skill) dan kepribadian islami yang diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari.
2) Memupuk kecintaan kepada Al-Qur’an dan hadits dengan menerapkan program tahfidz (hafalan) Al-Qur’an dan Hadits sejak dini.

3) Membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung proses pembiasaan nilai-nilai islami pada diri anak didik.
c. Tujuan SDIT Bina Ilmu Paduraksa
1) Membentuk generasi muslim yang berakidah lurus, berakhlakul karimah dan berkepribadian kuat yang mampu menerapkan nilai-nilai islami dalam kehidupan sehari-hari.
2) Mempersiapkan generasi muslim yang kompetitif di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK).

3. Struktur Organisasi SDIT Bina Ilmu Paduraksa

Setiap suatu organisasi baik lembaga formal maupun lembaga non formal pasti memiliki struktur organisasi yang jelas. Sebab dalam struktur tersebut menempatkan orang-orang dalam suatu kelompok atau berupa kewajiban, hak, dan tanggung jawab masing-masing didalam struktur yang telah ditentukan.
Sekolah sebagai suatu lembaga pendidikan yang didalamnya terdapat kepala sekolah, guru-guru, tata usaha, serta murid-murid memerlukan organisasi yang baik agar semua kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan lancar dan menuju pada tujuan yang telah ditentukan. Dengan adanya suatu organisasi yang baik maka sekolah akan mengalami suatu kemajuan dan perkembangan, karena didalam struktur organisasi setiap orang memiliki tanggung jawab dan ikut serta dalam menjalankan program sekolah secara keseluruhan.

Penentuan struktur organisasi serta tugas dan tanggung jawab dimaksudkan agar tersusun pola kegiatan yang tertuju pada tercapainya tujuan bersama dalam lembaga pendidikan. Seperti halnya lembaga-lembaga lain, SDIT Bina Ilmu Paduraksa juga memiliki struktur organisasi yang tertata dengan rapi guna menjalankan proses pendidikan.
4. Kondisi Sarana Dan Prasarana SDIT Bina Ilmu Paduraksa 

Sarana dan prasarana merupakan suatu alat yang penting untuk mencapai tujuan dalam pendidikan. Sehubungan dengan kebutuhan dan keinginan guru dan siswa untuk selalu melaksanakan proses belajar mengajar dengan suasana yang nyaman dan tenang, dan peminat yang semakin bertambah, maka SDIT Bina Ilmu Paduraksa memenuhi kebutuhan dan penyediaan sarana dan prasarana sambil menunggu pembangunan kelas selesai untuk sementara kelas 3 dan kelas 4 menyewa tempat di STIT Pemalang. 
Sarana tersebut disesuaikan dengan kebutuhan siswa dan guru dalam proses pembelajaran, hal tersebut memiliki arti penting bagi penyelenggaraan pembelajaran yang baik dan berkualitas. Tentunya jika penggunaan sarana dan prasarana tersebut dimanfaatkan secara baik dan maksimal oleh guru dan siswa sesuai dengan kebutuhan pendidikan, jika hal tersebut dilaksanakan maka proses pendidikan dapat memperoleh tujuan dan hasil belajar yang baik. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDIT Bina Ilmu Paduraksa meliputi: ruang kantor, ruang kelas, kamar mandi/ WC, ruang kepala sekolah.
Tabel 4.1 Sarana Dan Prasarana SDIT Bina Ilmu
	No
	Jenis Ruang
	Jumlah
	Kondisi

	1
	Bilik sendiri
	3
	Baik

	2
	Bilik sewa
	2
	Baik

	3
	Bilik pinjam 
	-
	Baik

	4
	Bilik menumpang
	-
	-

	5
	Kantor dan TU
	2
	Baik

	6
	Ruang olahraga
	-
	-

	7
	Perpustakaan
	1
	Baik

	8
	Koperasi
	1
	Baik

	9
	Ruang kegiatan
	-
	-

	10
	Ruang penjaga SD
	-
	-

	11
	Sumur
	Ada
	Baik

	12
	Listrik
	Ada
	Baik

	13
	Kamar mandi
	2
	Baik


5. Kondisi Guru Dan Pegawai SDIT Bina Ilmu Paduraksa
Seiring dengan berjalannya SDIT Bina Ilmu Paduraksa lembaga ini terus melakukan perbaikan, salah satunya yaitu dengan penambahan dan pembinaan tenaga pendidik sesuai dengan kompetensinya dengan harapan bahwa siswa memperoleh apa yang menjadi tujuan dalam belajarnya. Selain itu lembaga ini juga menambah karyawan sebagai bentuk penataan dan perwujudan menuju lembaga pendidikan yang berkualitas.
Selain keberadaan guru, keberadaan pegawai disekolah tersebut memiliki arti yang sangat penting alam memperlancar proses pendidikan. Adanya kualitas kinerja karyawan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya sangat dibutuhkan oleh berbagai pihak yang terkait dengan proses pendidikan itu sendiri.
Sesuai dengan observasi yang dilakukan oleh penulis bahwa sekarang SDIT Bina Ilmu Paduraksa memiliki tenaga pendidik/ ustadzah 16 ustadz/ ustadzah dengan rincian, 10 pendidik perempuan, 4 pendidik laki-laki, 2 tenaga administrasi, 1 penjaga. 
Tabel 4.2 Daftar Guru Dan Pegawai SDIT Bina Ilmu Paduraksa

	No
	Nama
	Jabatan

	
	
	

	1
	Pri Kurniawan 
	Kepala Sekolah

	2
	Sukirno
	Wakil Kepala Sekolah

	3
	Adhi Fitrianto
	Guru Penjasorkes

	4
	Ivan Widi Nugraha
	Wali Kelas IV

	5
	Nur Kosim
	Tukang Kebun

	6
	Nureti Aisyiyah Rachma
	Guru Tahfidz dan Dieniyah

	7
	Fefri Rahmayanti
	Wali Kelas 1

	8
	Umu Ilmi Qonita
	Guru Tahfidz dan Dieniyah

	9
	Nurtina Natalia
	Bendahara

	10
	Melisa Intan P
	Wali Kelas II

	11
	Norma Nurafifah
	Wali Kelas I

	12
	Eva Nurhidayati
	Wali Kelas III

	13
	Bambang
	Guru Penjasorkes

	14
	Kusuma Islamiati
	Koordinator Tahfidz

	15
	Nurul Hidayah
	Bendahara

	16
	Zubaedah
	Wali Kelas I A

	17
	Titis Suranti Anasih
	Wali Kelas I B

	18
	Chalatul Kiromah
	Wali Kelas III

	19
	Rina Nofiana
	Wali Kelas II 

	20
	Rochimi
	Staff Tata Usaha

	21
	Naftali Zuraida
	Guru Tahfidz 

	22
	Dini Khairunnisa
	Guru Tahfidz dan Dieniyah

	23
	Nurul Izzah
	Guru Tahfidz

	24
	Najmatul Lail
	Guru Dieniyah


6. Kondisi siswa SDIT Bina Ilmu
Dalam sebuah lembaga pendidikan, jumlah murid adalah salah satu yang paling utama untuk diperhatikan. Biasanya semakin bagus suatu lembaga pendidikannya semakin banyak pulalah muridnya. SDIT Bina Ilmu awalnya sekolah ini memiliki siswa yang berjumlah 35 siswa. Seiring berjalannya waktu siswa di sekolah ini mengalami peningkatan yang signifikan. 
Tabel 4.3
DATA MURID SDIT BINA ILMU

KELAS I-IV

TAHUN 2018/2019
	SISWA
	JUMLAH
	TOTAL

	KELAS
	L
	P
	

	I
	25
	27
	52

	II
	20
	13
	33

	III
	22
	11
	33

	IV
	19
	11
	30


B. Data Dan Temuan Penelitian

Setelah peneliti melakukan berbagai upaya dalam rangka proses penelitian ini, yang menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan cara memahami kejadian yang diteliti sehingga diperoleh data yang ada. Data yang berhasil dihimpun oleh peneliti didapat dari hasil observasi dan wawancara terhadap beberapa sumber.
1. Akhlakul Karimah Siswa Kelas 3 SDIT Bina Ilmu Paduraksa
Dalam melakukan wawancara dan observasi, peneliti mendapatkan data yaitu dengan upaya ustadzah dalam menerapkan pelaksanaan pembelajaran PAI Terpadu untuk meningkatkan akhlakul karimah melalui teori serta  teladan perilaku baik dalam pelaksanan kegiatan sehari-hari di sekolah atau dirumah. Implementasi nilai-nilai akhlak pada siswa sangat diprioritaskan, sehingga dalam proses pembelajaran ustadzah selalu membimbing, memberikan materi, juga mencontohkan, agar siswa bisa mengaplikasikan nilai-nilai akhlakul karimah setiap saat, di dalam sekolah maupun diluar sekolah, seperti rumah mereka masing-masing maupun saat berinteraksi dengan masyarakat lain. Seperti yang dikatakan oleh ustadzah Nureti Aisyiya Rahma dalam wawancara beliau mengatakan:
“Akhlakul karimah siswa-siswi SDIT Bina Ilmu Paduraksa disini di ajarkan secara formal, cerita kisah nabi, orang soleh/ solehah. Mulai dengan bersikap dengan ustadz/ ustadzah dalam memberi contoh atau teladan yang baik”.

Hal tersebut bisa ditarik kesimpulan bahwasanya untuk meningkatkan akhlakul karimah di SDIT Bina Ilmu tidak hanya dari materi melainkan dari ustadzah itu sendiri harus mampu memberikan contoh baik bagi santrinya. Karena seorang ustadz/ustadzah harus mempunyai niat awal untuk mendidik dengan menjadi tauladan bagi siswa-siswi serta mempunyai kompetensi dalam mengajar baik secara pemahaman materi, penyampaian, juga dalam keteladanan. Sama halnya yang dikatakan oleh Ustadzah Nurul Hidayah selaku ustadzah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa, tentang upaya ustadzah dalam menerapkan pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan akhlakul karimah kepada siswanya, dalam wawancara beliau mengatakan:

“Sebagai seorang ustadzah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa harus memposisikan sebagai panutan siswa siswi sekaligus orang tua bagi siswa selama di SDIT Bina Ilmu, sehingga siswa ketika melihat ustadzah dapat meniru dari segi baiknya seperti halnya bertutur kata, berpakaian dan kedisiplinan. Seorang ustadzah juga harus bisa menjadi contoh baik kepada siswa siswinya”.

Pendidikan akhlak secara ruang lingkupnya tentu memiliki landasan juga tujuan dalam pembelajaran, dan dalam pendidikan formal pembelajaran akhlak, ada ustadz/ ustadzah dan siswa yang di didik, namun akhlakul karimah tidak hanya untuk dipahami secara teori saja melainkan diwujudkan dalam perilaku baik, seperti yang dikatakan oleh Ustadz Pri Kurniawan Setiyadi, S.Si, dalam wawancara beliau mengatakan:

“Pembelajaran akhlak adalah segala sesuatu yang mencakup kebaikan manusia untuk agama dan dunianya. Berguna bgi individu itu sendiri, keluaraga, masyarakat maupun umat islam pada umumnya. Tanpa akhlak baik tidak akan tercipta kehidupan yang saling menguntungkan, berdampingan dan tolong-menolong. Proses pembentukan akhlakul karimah yang pada sistem juga kurikulum pendidikan akhlak di sekolah atau lingkungan keluarga dan peranan juga upaya seorang ustadz atau ustadzah memberikan materi serta penggerak dan contoh baik bagi anak didik.”

Pada umumnya pendidikan akhlak selalu diajarkan dalam pelajaran agama Islam, namun dalam SDIT Bina Ilmu Paduraksa bidang akhlak tidak hanya soal materi pelajaran saja melainkan yang diwujudkan dalam keseharian, dan setiap pembelajaran tentu ada upaya dari ustadz untuk mencapai tujuan tersebut. Dari observasi dan wawancara yang peneliti lakukan di SDIT Bina Ilmu Paduraksa, peneliti melihat secara langsung peran ustadz dalam mengupayakan penerapan pendidikan akhlak kepada siswanya melalui pelajaran berupa materi aqidah akhlak keteladan ustadzah dalam perilaku baik seperti kedisiplinan waktu ketika pelajaran, sholat wajib berjamaah di masjid dan lain sebagainya.

Akhlakul karimah ialah segala tindak, laku dan perbuatan bahkan pikiran dan perasaan yang masih dirahasiakan, yang senantiasa dibimbing oleh wahyu, disoroti oleh jiwa iman.
 Akhlak terpuji merupakan akhlak yang diperintahkan Allah SWT. Akhlak terpuji yang diamalkan oleh seseorang akan memberikan manfaat kepada orang yang mengamalkannya dan orang-orang yang ada disekitarnya.
Akhlak tidak bisa hanya diajarkan semata tanpa melalui kebiasaan yang dijalankan untuk membiasakan memliki akhlak yang baik. Pendidikan akhlak secara umumnya selalu diajarkan dalam pelajaran agama Islam, namun di SDIT Bina Ilmu khususnya bidang akhlak tidak hanya materi pelajaran saja melainkan secara pendidikan yang nyata di wujudkan dalam keseharian, dan setiap pembelajaran tentu memiliki hasil atau output setelah input, dan dari observasi serta pengamatan yang peneliti lakukan di SDIT Bina Ilmu Paduraksa, peneliti melihat secara langsung terkait akhlak siswa siswi SDIT Bina Ilmu sudah banyak dalam mengaplikasikan nilai-nilai akhlak Islam secara keseharian seperti mengucapkan salam ketika menyapa, makan dan minum dengan duduk dan memakai tangan kanan, menghormati orang lain terutama yang lebih tua, membantu ketika melihat teman sedang mengalami kesulitan, mentaati peraturan yang ada dikelas dan disekolah.
2. Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Terpadu Untuk Meningkatkan Akhlakul Karimah Siswa Kelas 3 SDIT Bina Ilmu
Pada uraian ini akan dibahas mengenai hasil penelitian yakni tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan akhlakul karimah siswa kelas 3 di SDIT Bina Ilmu Paduraksa. Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam disekolah ini, diperlukan pendapat dari kepala sekolah, ustadz atau ustadzah yang dapat mengetahui permasalahan dalam penelitian ini. Serta deskripsi tentang pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam  diperoleh dari hasil observasi. Adapun indikator yang digunakan untuk mendeskripsikan gambaran pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan akhlakul karimah peserta didik kelas 3 SDIT Bina Ilmu meliputi: perencanaan, pelaksanaan, evaluasi.
a. Perencanaan

Perencanaan adalah suatu rancangan yang dibuat untuk melakukan kegiatan tertentu. Sebagaimana tugas guru yang akan menjadi pacuan untuk mengajar atau melaksanakan pembelajaran. Sebelum pelaksanaan pembelajaran guru harus membuat perencanaan dengan merencanakan serangkaian kegiatan yang akan dilakukan dalam proses belajar.

Ustadz Pri Kurniawan Setiyadi,S.Si mengatakan bahwa:

“Semua ustadz ustadzah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa semua guru kelas sebelum mengajar wajib membuat perangkat pembelajaran, yang didalamnya berisi program tahunan, program semester, alokasi waktu, silabus atau RPP”. 

Hal ini bertujuan agar guru tersebut siap untuk menjalankan tugasnya mengajar. Kompetensi seorang guru tertuang dalam perencanaan pembelajaran yang merupakan sebagai bukti bahwa seorang guru tersebut melaksanakan tugasnya dengan baik.

Ustadzah Chalatul Kiromah, S.Pd. mengatakan bahwa:

Tugas guru sebelum mengajar adalah membuat perangkat pembelajaran yang harus dibuat setiap awal semester dengan ditanda tangani oleh kepala sekolah sebagai bukti sudah siap dalam melaksanakan pembelajaran untuk satu semester kedepan. RPP dirancang untuk mencapai tujuan pembelajaran.

Ustadzah nureti aissyiya Rachma mengatakan bahwa:

Cara membuat RPP terkait dengan akhlak disiplin yaitu setidaknya kita buat rancangan untuk kegiatan dikelas hanya untuk pembelajaran. Dimuali dari kegiatan awal, kegiatan inti sampai kegiatan penutup. 

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa sebelum kegiatan belajar semua guru harus membuat perencanaan pembelajaran. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pembelajaran ustadz ustadzah di kelass

b. Pelaksanaan 

Tugas utama seorang guru adalah mengajar atau melaksanakan pembelajaran setelah membuat perencanaan pembelajaran(RPP) tugas guru selanjutnya adalah melaksanakan proses pembelajaran sesuai dengan RPP. Pelaksanaan pembelajaran akan membantu proses pembelajaran berjalan dengan baik karena sudah di rancang.

Menurut ustadzah chalatul kiromah, S.Pd tentang pelaksanaan dari perencanaan:

Bahwa pelaksanaan pembelajaran menggunakan RPP sangat membantu ustadzah dalam kegiatan belajar mengajar di kelas Alhamdulillah sudah berjalan sesuai dengan perencanaan. 
c. Evaluasi 

Dari penjelasan para ustadz dan ustadzah dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak tidak selalu mengacu pada kurikulum ataupun buku mengenai akhlak melainkan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicontoh baik secara agama Islam juga bisa memberikan contoh kebaikan terhadap siswa-siswi SDIT Bina Ilmu Paduraksa. Seorang pendidik juga harus memposisikan diri sebagai teladan dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikaan agama Islam untuk meningkatkan akhlakul karimah, karena definisi dari pendidikan akhlak biasanya memang mengacu pada perbuatan yang dilihatnya atau dalam bergaul selaras dengan tempat belajarnya/ lingkungan sekitar, dan seorang ustadzah harus bisa menjadi teman bagi anak didiknya. Penulis menyimpulkan temuan penelitian menekan pada pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam untuk meningkatkan akhlakul karimah.


Mengkaji serta menerapkannya dan menjadi upaya penilaian ustadzah dalam menerapkan pendidikan agama islam terhadap siswa siswi SDIT Bina Ilmu, karena akhlakul karimah merupakan sarana yang dapat mengantarkan pada sikap seperti yang dipesankan oleh Rasulullah SAW sebagai suri tauladan termasuk perilakunya. orang tua banyak berharap kepada ustadzah dalam mendidik untuk dapat mengajarkan secara teori pendidikan akhlak, mecontohkan perilaku yang baik, berbicara santun, juga mendampingi generasi muda yang mulia dan berbudi luhur, sebagai seorang asatidz selain mendidik juga memiliki kriteria berupa: mengikuti jejak Rasulullah SAW, bersifat penyayang, teladan bagi siswa SDIT Bina Ilmu Paduraksa. 

Keteladanan merupakan unsur yang paling terlihat untuk melakukan perubahan perilaku hidup. Karena seorang siswa tentu memiliki kemampuan dalam menerima mata pelajaran akhlakul karimah dan mudah di pengaruhi dari lingkungan keluarga atau lingkungan disekitar rumah dalam mewujudkan sikap yang baik, sopan.


Upaya yang dilakukan oleh ustadzah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa Pemalang dalam menerapkan pendidikan agama Islam kepada siswa siswi dengan memberikan pengetahuan menurut buku cetak tentang akhlakul karimah, Al-Qur’an, hadits dan dengan cara melakukan tata tertib yang meliputi, memberikan peraturan kedisiplinan, adab yang sesuai dengan prosedur standar adab dan akhlakpeserta didik SDIT Bina Ilmu Paduraksa. Pembelajaran siswa juga disertai dengan kegiatan rutin setiap istirahat sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, dan freeday marketing sehingga dapat memberikan kesempatan berlatih berdagang. tanggung jawab serta dapat dipercaya, sekaligus melatih siswa dalam dunia berdagang ada yang jual ada yang menjadi pembeli.
a. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar siswa SDIT Bina Ilmu Paduraksa menggunakan full day school dimana proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan selama lima hari dari hari senin sampai dengan jum’at, mulai pukul 07.00 sampai 15.00 WIB. Kegiatan di SDIT Bina Ilmu Paduraksa dalam mata pelajaran pendidikan agama islam antara lain:
Tabel 4.4 Jadwal Kegiatan Belajar Mengajar SDIT Bina Ilmu Paduraksa
	No
	Jam
	Senin
	Selasa
	Rabu
	Kamis
	Jum.at

	1
	07.00 - 07 35
	Upacara
	Salam Pagi
	Salam Pagi
	Salam Pagi
	Jum'at Sholih

	2
	07-35 - 08.10
	Tahfidz
	Tahfidz
	Tahfidz
	Tahfidz
	Tahfidz

	3
	08.10 - 08.45
	Tahfidz
	Tahfidz
	Tahfidz
	Tahfidz
	Tahfidz

	4
	08.45 - 09.00
	Istirahat
	Istirahat
	Istirahat
	Istirahat
	Istirahat

	5
	09.00 - 09.35
	B. Arab
	Olah Raga
	B. Inggris
	Matematika
	IPS

	6
	09.35 - 10.10
	B. Arab
	Olah Raga
	B. Inggris
	Matematika
	IPS

	7
	10.10 - 10.25
	Istirahat
	Istirahat
	Istirahat
	Istirahat
	Istirahat

	8
	10.25 - 11.00
	B. Indonesia
	IPA
	Matematika
	SBK
	B. Jawa

	9
	11.00 -11.35
	B. Indonesia
	IPA
	Matematika
	Aqidah
	 

	10
	11.35 - 12.10
	B. Indonesia
	Akhlak
	PPKn
	Fiqh
	 

	11
	12.10 - 13.00
	Ishoma
	Ishoma
	Ishoma
	Ishoma
	 

	12
	13.00 - 14.00
	Tidur Siang
	Tidur Siang
	Tidur Siang
	Tidur Siang
	 

	13
	14.00 - 14.35
	BTQ
	BTQ
	BTQ
	BTQ
	 

	14
	14.35 - 15.00
	BTQ
	BTQ
	BTQ
	BTQ
	 


b. Kegiatan Ibadah

Diantaranya:

1) Sholat Berjamaah

Diantara program yang wajib bagi siswa yaitu program sholat berjama’ah di masjid. Dalam pelaksanaan program ini yang menjalankan bukan hanya siswa-siswi saja tapi ustadzpun mensukseskan program ini, dan bagi siswa yang tidak melaksanakan tidak mendapat bintang atau nilai yang diberikan guru.

2) Sholat Dhuha

Program sholat dhuha siswa diajarkan dengan bentuk anjuran wajib dilaksanakan pada saat jam istirahat sekolah..
C. Pembahasan Hasil Temuan

       Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui akhlakul karimah, upaya serta evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) Tema akhlakul karimah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa, peneliti akan mendeskripsikan pembahasan dari analisis data, karena penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, maka teknik pengumpulan data peneliti gunakan pedoman observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti ajukan, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Akhlakul Karimah Siswa Kelas 3 SDIT Bina Ilmu Paduraksa
Dalam ajaran islam akhlakul karimah adalah Al-Qur’an dan hadits. Dasar akhlak yang pertama yaitu Al-Qur’an, ini telah di contohkan Rasulullah saw. Dasar akhlak yang kedua adalah hadits nabi atau sunnah rasul. Untuk memahami Al-Qur’an lebih rinci, umat islam diperintahkan untuk mengikuti ajaran Rasulullah saw, karena perilaku Rasulullah saw adalah contoh nyata yang dapat dilihat dan dimengerti oleh umatnya.
 Akhlak rasulullah tersebut diharapkan dapat dipakai sebagai contoh oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari, agar mereka dapat memperoleh kebahagiaan dan kesempurnaan dalam hidup didunia dan akhirat.

Untuk dapat membentuk tingkah laku dan kepribadian yang baik, seseorang harus dibiasakan melakukan hal-hal yang baik dan meninggalkan hal-hal yang buruk sejak kecil, walaupun ia belum tahu makna dari kebiasaan tersebut. Hal ini penting agar pada saat anak telah memiliki kemampuan untuk membedakan antara yang baik dengan yang buruk, maka ia sendiri telah biasa melakukan hal-hal yang baik dan menjauhi hal-hal yang buruk. Dengan pengetahuan dan pemahaman tersebut, seseorang diharapkan dapat menghiasi diri dengan sifat, sikap dan tingkah laku (akhlak) yang terpuji dan dapat menghindarkan diri dari sifat , sikap dan tingkah laku yang tercela. Hal ini sesuai dengan firman Allah swt dalam sebuah hadits qudsiyang diriwayatkan Abu Syaikh dari Abdullah Ibn Umar sebagai berikut:

Artinya: akulah Allah, telah kuciptakan manusia dengan ilmu-Ku, siapa kuhendaki kebaikan kubekali ia dengan akhlak yang baik, dan siapa yang Kuhendaki keburukan Kubekali ia dengan akhlak yang buruk. ( hadits Qudsi riwayatAbu Syaikh)

2. Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama islam dalam Menerapkan Akhlakul karimah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa 
Pembelajaran merupakan suatu sistem instruksional yang mengacu pada seperangkat komponen yang saling bergantung satu sama lain untuk mencapai tujuan. Sebagai sebuah sistem, pembelajaran meliputi suatu komponen antara lain, tujuan, bahan, peserta didik, guru, metode, situasi, dan evaluasi. Agar tujuan itu tercapai semua komponen yang ada harus diorganisasikan sehingga aantarsesama komponen terjadi kerjasama.
  
Proses belajar mengajar perlu direncanakan agar pembelajaran berlangsung dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan. Setiap perencanaan berkenaan dengan pemikiran tentang apa yang akan dilakukan. Perencanaan program belajar mengajar memperkirakan mengenai tindakan yang akan dilakukan pada saat melaksanakan pembelajaran. 

Isi perencanaan yaitu mengatur dan menetapkan unsur-unsur pembelajaran, seperti tujuan, bahan atau isi, metode, alat, dan sumber serta penilaian. Unsur-unsur utama yang harus ada dalam perencanaan pengajaran yaitu:

a. Tujuan yang hendak dicapai, berupa bentuk tingkah laku apa yang diinginkan untuk dimiliki siswa setelah terjadinya proses belajar mengajar
b. Bahan pelajaran atau isi pelajaran yang dapat mengantarkan siswa mencapai tujuan.

c. Metode dan tekhnik yang digunakan, yaitu bagaimana proses belajar mengajar yang akan diciptakan guru agar siswa mencapai tujuan.

d. Penilaian, yaitu bagaimana menciptakan dan menggunakan alat untuk mengetahui tujuan tercapai atau tidak.


Dari penjelasan para ustadz dan ustadzah dapat disimpulkan bahwa pendidikan akhlak tidak selalu mengacu pada kurikulum ataupun buku mengenai akhlak melainkan perbuatan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat dicontoh baik secara agama Islam juga bisa memberikan contoh kebaikan terhadap siswa-siswi SDIT Bina Ilmu Paduraksa. 

Seorang pendidik juga harus bisa memposisikan diri sebagai teladan dalam tema akhlakul karimah, karena definisi dari pendidikan akhlak biasanya memang mengacu pada perbuatan yang dilihatnya atau dalam bergaul selaras dengan tempat belajarnya/ lingkungan sekitar, dan seorang ustadzah harus bisa menjadi teman bagi anak didiknya. 


Mengkaji tema serta menerapkannya dan menjadi upaya penilaian ustadzah dalam menerapkan pendidikan agama Islam akhlakul karimah terhadap siswa siswi SDIT Bina Ilmu, karena akhlakul karimah merupakan sarana yang dapat mengantarkan pada sikap seperti yang dipesankan oleh Rasulullah SAW sebagai suri tauladan termasuk perilakunya. Orang tua banyak berharap kepada asatidz dalam mendidik untuk dapat mengajarkan secara teori pendidikan akhlak, mecontohkan perilaku yang baik, berbicara santun, juga mendampingi generasi muda yang mulia dan berbudi luhur, sebagai seorang ustadzah selain mendidik juga memiliki kriteria berupa: mengikuti jejak Rasulullah SAW, bersifat penyayang, teladan bagi siswa SDIT Bina Ilmu Paduraksa.

Keteladanan merupakan unsur yang paling terlihat untuk melakukan perubahan perilaku hidup. Karena seorang siswa tentu memiliki kemampuan dalam menerima mata pelajaran akhlakul karimah dan mudah di pengaruhi dari lingkungan keluarga atau lingkungan disekitar rumah dalam mewujudkan sikap yang baik, sopan.


Upaya yang dilakukan oleh ustadzah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa dalam menerapkan pendidikan akhlakul karimah kepada siswa siswi dengan memeberikan pengetahuan menurut buku cetak tentang akhlakul karimah, Al-Qur’an, hadits dan dengan cara melakukan tata tertib yang meliputi, memberikan peraturan kedisiplinan, adab yang sesuai dengan Al-Qur’an dan hadits. Pembelajaran siswa juga disertai dengan kegiatan rutin setiap istirahat sholat dhuha, sholat dhuhur berjamaah, dan freday marketing sehingga dapat memberikan kesempatan berlatih berdagang. tanggung jawab serta dapat dipercaya, sekaligus melatih siswa dalam dunia berdagang ada yang jual ada yang menjadi pembeli.

a. Kegiatan Belajar Mengajar

Kegiatan belajar mengajar siswa SDIT Bina Ilmu Paduraksa menggunakan full day school dimana proses kegiatan belajar mengajar dilaksanakan selama lima hari dari hari senin sampai dengan jum’at, mulai pukul 07.00 sampai 15.00 WIB. Kegiatan di SDIT Bina Ilmu Paduraksa dalam mata pelajaran pendidikan agama islam antara lain:
1) Tahfidz Qur’an 


Adalah perbaikan dalam program hafalan al-Qur’an. Pembelajaran ini dilakukan dengan mengulang-ulang bacaan ustadzah memberi giliran kepada siswa per baris bangku siswa-siswi. Jadi, siswa setor hafalan al-Qur’an setelah pertemuan dikelas.

2) Hafal doa-doa pendek


Adalah pembelajaran do’a keseharian. Pembelajaran ini siswa dibekali buku do’a keseharian kemudian dibebankan untuk menghafal do’a-do’a.
b.  Kegiatan Ibadah

Diantaranya:

1) Sholat Berjamaah

Diantara program yang wajib bagi siswa yaitu program sholat berjama’ah di masjid. Dalam pelaksanaan program ini yang menjalankan bukan hanya siswa-siswi saja tapi ustadzpun mensukseskan program ini, dan bagi siswa yang tidak melaksanakan tidak mendapat bintang atau nilai yang diberikan guru.
2) Sholat Dhuha

Program sholat dhuha siswa diajarkan dengan bentuk anjuran wajib dilaksanakan pada saat jam istirahat sekolah formal.

Hasil dari pelaksanaan PAI untuk meningkatkan akhlakul karimah pada siswa SDIT Bina Ilmu Paduraksa dapat dilihat dari perilaku siswa siswi dalam kesehariannya, baik dilingkup sekolah formal, rumah, maupun masyarakat. Penerapan pendidikan akhlak kepada siswa SDIT Bina Ilmu Paduraksa berbentuk pada materi dan contoh dari ustadzah baik dari segi perkataan maupun perbuatan, kebiasaan yang mendasar pada Al-Qur’an dan Sunnah juga melalui kegiatan-kegiatan secara berstruktur ataupun tak berstruktur, baik formal maupun nonformal.


Perilaku baik dari siswa-siswi SDIT Bina Ilmu Paduraksa merupakan cerminan atau hasil dari proses pembelajaran akhlak yang di terapkan di SDIT Bina Ilmu Paduraksa. Pembelajaran akhlak di SDIT Bina Ilmu juga tidak hanya dalam bentuk materi melainkan ada juga bentuk dari kegiatan-kegiatan yang bersifat agamis baik yang wajib maupun sunnah di sekolah, yang memberikan dampak perilaku dari siswa siswi dalam keseharian seperti menjaga lisan dalam berbicara (berbicara santun), membiasakan melakukan sesuatu dengan tidak menunda-nunda atau tepat waktu, menghormati orang lain terutama yang lebih tua (orang tua, ustadzah dsb), menghormati sesama teman, menghargai perbedaan baik dari segi pendapat maupun selera/putusan, kepedulian terhadap sesama dan lain sebagainya.


Kewajiban setiap muslim salah satunya melaksanakan rukun Islam yakni sholat, karena sholat dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar sehingga menghasilkan akhlak yang baik, seperti dalam Qur’an Surat Al-Ankabut ayat 45 yang berbunyi:

(((((( (((( ((((((( (((((((( (((( ((((((((((( (((((((( ((((((((((( ( (((( ((((((((((( (((((((( (((( (((((((((((((( ((((((((((((( ( (((((((((( (((( (((((((( ( (((((( (((((((( ((( ((((((((((( ((((   
Artinya : 
Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S. Al-Ankabut: 45) 


Dari hasil observasi peneliti mengamati bagaimana implementasi akhlak siswa SDIT Bina Ilmu dan hasil pembelajaran di SDIT Bina Ilmu Paduraksa.

a)   Pelaksanaan Ibadah Sholat Wajib dan Sunnah

Dari hasil observasi dan wawancara terlihat bahwa siswa siswi rajin melaksanakan ibadah sholat dhuhur ketika sedang sekolah formal secara berjamaah.

Sama halnya kewajiban melaksanakan ibadah sholat wajib, mereka juga menyempatkan untuk melaksanakan ibadah sholat sunnah (dhuha), mereka biasa melaksanakan sholat dhuha saat istirahat pertama. Maka peneliti dapat menemukan hasil dari pembelajaran siswa SDIT Bina Ilmu tentang akhlakul karimah.
b) Menghormati ustadzah
Penanaman nilai-nilai agama, akhlak atau perilaku yang baik sangat ditekankan dalam proses pembelajaran akhlakul karimah di SDIT Bina Ilmu Paduraksa dalam setiap kegiatan selalu diajarkan dan dibiasakan untuk selalu menghormati orang lain terutama orang yang lebih tua. 
c)   Menghormati sesama Teman

Siswa siswi dapat bergaul tanpa membeda-bedakan antara yang satu dengan yang lain. Ketika sedang dalam pembelajaran juga saling menolong jika salah satu teman ada yang tidak membawa alat tulis salah satu siswa yang membawa alat tulis lebih tidak dipakai dipinjamkan.

d) Disiplin Waktu

Kedisiplinan merupakan hal yang amat menentukan dalam proses pancapaian tujuan pendidikan dan dari hasil observasi peneliti di SDIT Bina Ilmu Paduraksa siswa siswi sudah dapat mengikuti peraturan yang ditentukan sekolah hasil dari pendidikan akhlak dalam bab “disiplin waktu” dalam pengamatan peneliti semasa observasi juga wawancara, terlihat santri:

1) Masuk sekolah dengan tidak terlambat 

2) melaksanakan kegiatan ibadah dengan tepat waktu sesuai jadwal

3) Membuang sampah pada tempatnya, dan lain-lain.

4) Melaksanakan jadwal piket tanpa perlu disuruh

Dari beberapa indikator tersebut, dapat penulis temukan bahwa hasil dari pembelajaran pendidikan agama Islam sangatlah baik. Pendidikan akhlak di SDIT Bina Ilmu Paduraksa dapat memberikan pengaruh positif kepada siswa-siswi yang akan memilih untuk sekolah di SDIT Bina Ilmu karena pendidikan agama islam yang bagus.


Peningkatan-peningkatan yang memacu pada pendidikan agama islam dalam tema akhlakul karimah seperti halnya meningkatkan yang merata antara siswa siswi dari kelas 1-4 keteladanan yang dilakukan oleh para ustadzah sehingga dengan ini siswa siswi dapat mengambil pelajaran apa yang dilihat mengambil pelajaran dan nasehat, pujian atau hukuman.
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